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This study aims to describe efforts to improve learning outcomes of the fourth grade students in 
type of forces materials using Whiteboard Animation Media at Elementary School number 22 
Lahat. This research applied classroom action research method with three cycles of action. The 
research subjects were fourth grade students, with the total of 9 students consisting of 4 boys 
and 5 girls. The results of the study indicated that the value of student learning outcomes has 
increased. This can be seen in the percentage of student learning completeness in the first cycle 
of 55.5%, the second cycle increased to 77.7%, the third cycle increased to 88.8%. In addition, 
based on the results of observations, scores of students’ activities have increased. In the first 
cycle, the percentage of student activity in learning reaches 61.5% with a moderately active 
category. In the second cycle, it has increased to 70.3% with an active category. In the third 
cycle, it increased to 80.5% in the very active category. This indicated that the application of 
Whiteboard Animation Learning Media can improve the learning outcomes of fourth grade 
students about type of forces materials at SD Negeri 22 Lahat.   
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas IV tentang macam-macam gaya menggunakan Media Whiteboard Animation di SD Negeri  
22 Lahat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus 
tindakan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV, yang berjumlah 9 peserta didik terdiri 
dari 4 laki-laki dan 5 perempuan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan, hal ini terlihat pada persentase ketuntasan belajar peserta 
didik di siklus I sebesar 55,5%, siklus II mencapai 77,7 %, siklus III persentase ketuntasan 
belajar peserta didik meningkat mencapai 88,8%. Selain itu, aktivitas peserta didik yang 
mengalami peningkatan, pada siklus I presentase aktivitas peserta didik dalam belajar mencapai 
61,5% dengan kategori cukup aktif, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 70,3% 
dengan kategori aktif, dan pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 80,5% dengan 
kategori sangat aktif. Hal ini membuktikkan bahwa melalui Media Pembelajaran Whiteboard 
Animation dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV tentang macam-macam gaya 
di SD Negeri  22 Lahat. 
 
Kata kunci : Media Whiteboard Animation, hasil belajar.  
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan 
(sekolah) bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan tersebut peserta didik 
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melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 
pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. (Susanto, 
2016:85). 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan 
pembaharuan dan inovasi dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah pembaharuan 
inovasi kurikulum, yakni lahirnya kurikulum 2013. (Kunandar, 2015:16). Kurikulum 
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemam-puan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berba-ngsa, 
bernegara, dan peradaban dunia.  
Menurut Poerwadarminta (dikutip Majid 2014:80) pada kurikulum tahun 2013 
level pendidikan dasar (SD) memiliki sebuah ciri. Salah satu ciri kurikulum tahun 2013 
adalah bersifat tematik intergratif. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Sukarno dalam Jayanti (2019: 2) IPA berarti ilmu yang mempelajari tentang sebab 
dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu disiplin ilmu yang didalamnya mengkaji berbagai kajian ilmu alam 
diantaranya fisika, kimia dan biologi. Mata pelajaran IPA ini sangat penting 
kedudukannya dalam masyarakat karena IPA membahas mengenai makhluk hidup, proses 
kehidupan, alam serta peristiwa alam yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Namun selama ini masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami dan mengikuti pelajaran ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 22 
Lahat.  Peserta didik belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. 
Terdapat permasalahan yang ditemukan di dalam kelas tersebut pada saat pembelajaran 
berlangsung, antara lain (1) Pada saat pembelajaran berlangsung masih ada peserta didik 
yang ribut ketika guru menjelaskan materi, (2) Peserta didik terlihat jenuh pada 
pembelajaran. Dari permasalahan diatas dapat dianalisis penyebab permasalahan 
dikarenakan penyampaian materi dijelaskan secara lisan atau hanya menggunakan 
kalimat, sedangkan dalam pembelajaran tematik peserta didik menerima pembelajaran 
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secara menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajaran yang tidak bervariasi pada 
saat menjelaskan materi guru kurang melibatkan peserta didik sehingga peserta didik 
kurang termotivasi dan guru menjadi satu-satunya sumber informasi, selain itu dalam 
pembelajaran jarang menggunakan media yang menunjang seperti media yang berunsur 
gambar dan suara. Menurut Ali (2019:58) berpendapat pada prinsip neurosains 
pembelajaran akan menarik perhatian otak, jika memperhatikan perubahan gerakan, 
cahaya, kekontrasan, dan warna. Guru dapat menggunakan media yang berwarna dan 
kontras untuk mempertahankan perhatian peserta didik dan memastikan peserta didik 
memperoleh persepsi yang benar. 
Dari permasalahan dan teori pembelajaran diatas peneliti memilih media Audiovisual 
Whiteboard Animation karena menurut Lamber dan Carpenter (2005) menemukan bahwa 
penggunaan audiovisual dalam belajar dapat memusatkan perhatian, membangkitkan 
gairah dan emosi belajar, dan  menambah kreativitas belajar. Dengan demikian, manfaat 
media audiovisual dalam belajar adalah meningkatkan minat belajar, meningkatkan daya 
ingat, memberi kepuasan belajar, membangkitkan gairah dan emosi belajar, dan 
meningkatkan hasil belajar. Media audiovisual memiliki ragam jenis salah satu dari jenis 
media audiovisual adalah video whiteboard animation. Menurut Animatron dikutip 
(Jefferly 2019:1) whiteboard animation adalah sebagai proses di mana cerita atau 
storyboard berupa gambar pada papan tulis putih (whiteboard) atau sesuatu yang lain 
yang tampak seperti papan tulis. Video whiteboard animation dapat kita gunakan untuk 
menyampaikan pesan secara jelas dan fokus. Sebab tampilannya relative sederhana dan 
berupa gambar-gambar yang mudah dipahami.  
Kondisi inilah yang mendorong peneliti untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas IV SD Negeri 22 Lahat tentang macam-macam gaya dengan menggunakan 
Whiteboard Animation sebagai solusi dari masalah yang dihadapi. Berdasarkan latar 
belakang di atas, penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Tentang Macam-macam Gaya degan 
Menggunakan Whiteboard Animation di Kelas IV SD Negeri 22 Lahat”. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan hasil belajar 
dengan menggunakan Whiteboard Animation tentang macam-macam gaya dikelas IV 
SD Negeri 22 Lahat?”. “Bagaimana peningkatan aktivitas belajar dengan menggunakan 
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Whiteboard Animation tentang macam-macam gaya dikelas IV SD Negeri 22 Lahat?”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan Whiteboard Animation tentang macam-macam gaya 
dikelas IV SD Negeri 22 Lahat. 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis 
bagi : (1) Peserta didik, dalam kegiatan belajar mengajar yang diharapkan memberi 
suasana dan semangat baru dalam belajar sehingga dapat membantu mempermudah 
peserta didik dalam menguasai materi sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar peserta didik pada pelajaran; (2) 
Guru, meningkatkan profesionalisme guru dan menambah pengetahuan serta 
keterampilan guru tentang audiovisual whiteboard animation; (3) Sekolah, menciptakan 
lingkungan sekolah sebagai obyek belajar peserta didik dan memberikan sumbangan 
yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik; (4) Peneliti, sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan audiovisual whiteboard animation. 
Peneliti dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti dalam  menerapkan 
audiovisual whiteboard animation sehingga akan tercipta guru yang profesional guna 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus. Subjek penelitian adalah kelas IV SD Negeri 22 Lahat, yang terdiri 
dari 4 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik tes dengan menganalisis data pada hasil belajar peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memfokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang macam-macam gaya dengan menggunakan Whiteboard Animation di kelas IV 
SD Neeri 22 Lahat . Berdasarkan pembelajaran dan pengamatan pada siklus I yang telah 
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dilaksanakan oleh peneliti, masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki yaitu 
sebagai berikut. 
(1) Ketika peneliti menayangkan media audio visual, peserta didik masih banyak 
yang terpaku pada gambar yang ada dalam video. Peserta didik kurang 
memperhatikan penjelasan dalam video yang ditayangkan. Hal tersebut terlihat 
saat peneliti bertanya berkaitan dengan isi video dan yang menjawab hanya 
beberapa peserta didik. Sehingga pembelajaran belum berjalan dengan efektif.  
(2) Pada pengerjaan evaluasi, peserta didik tidak teliti mengerjakan evaluasi sehingga 
masih terdapat jawaban peserta didik yang kurang tepathal tersebut dapat terlihat 
pada hasil belajar peserta didik dimana dari 9 peserta didik 5 peserta didik tidak 
tuntas dengan presentasi klasikal 55,5%.  
 Sebelum melanjutkan penelitian pada siklus II, perbaikan-perbaikan yang 
perlu dilakukan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I, yaitu sebagai berikut: 
(1) Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan dalam video yang ditayangkan. 
Sehingga pembelajaran belum berjalan dengan efektif. Maka pada siklus 
selanjutnya peneliti menekankan bahwa peserta didik harus mengamati dengan 
seksama video yang ditayangkan. Kemudian peneliti menambahkan beberapa 
pertanyaan yang harus dijawab peserta didik saat selesai menayangkan video. 
(2) Pada pengerjaan evaluasi, peserta didik tidak teliti dalam membaca soal evaluasi. 
Maka peneliti menekankan pada siklus selanjutnya bahwa peserta didik harus 
lebih teliti dalam membaca evaluasi dan tidak terburu-buru dalam 
mengerjakannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II oleh 
peneliti, terdapat beberapa permasalahan yang harus diperbaiki pada siklus II yaitu 
sebagai berikut. 
(1) Ketika peneliti menayangkan media audio visual, terdapat beberapa peserta didik 
yang tidak memperhatikan tayangan video. Hal tersebut terlihat saat peneliti 
bertanya mengenai informasi yang terdapat pada video dan yang menjawab hanya 
beberapa peserta didik saja. Sehingga pembelajaran belum berjalan dengan efektif.  
 Sebelum melanjutkan penelitian pada siklus III, perbaikan-perbaikan yang 
perlu dilakukan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus II, yaitu sebagai berikut: 
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(1) Ketika peneliti menayangkan media audio visual, terdapat beberapa peserta didik 
yang tidak memperhatikan tayangan video. Hal tersebut terlihat saat peneliti 
bertanya mengenai informasi yang terdapat pada video dan yang menjawab hanya 
beberapa peserta didik saja. Sehingga pembelajaran belum berjalan dengan efektif. 
Maka pada siklus selanjutnya peneliti menekankan bahwa peserta didik harus 
mengamati dengan seksama video yang ditayangkan dan jika dapat menjawab 
pertanyaan terkait video, maka peserta didik mendapat reward dari peneliti. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus III, 
tampak bahwa pembelajaran dengan upaya meningkatkan hasil belajar menggunakan 
Whiteboard Animation telah berjalan dengan lancar dan efektif. Hal itu dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan Whiteboard 
Animation. 
Berikut ini dapat dilihat rekapitulasi hasil belajar peserta pada tabel frekuensi 
ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I, II, dan III. 
Tabel Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Siklus I, II, dan III 
Siklus Hasil Belajar Peserta Didik 
Jumlah Rata-rata Persentase % Kategori 
Siklus I 655 72,7 55,5% Belum Tuntas 
Siklus II 690 76,6 77,7% BelumTuntas 
Siklus III 740 82,2 88,8% Tuntas 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum pada tabel menunjukan adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik SD Negeri 22 Lahat  pada setiap siklus 
berdasarkan tindakan-tindakan yang telah dilakukan mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, sampai pada refleksi dengan menggunakan media Audio Visual. 
Berdasarkan hasil evaluasi peserta didik pada siklus I, diketahui bahwa hasil belajar 
peserta didik kelas IV A  pada siklus I ialah nilai tertinggi mencapai 90 dan nilai terendah 
adalah 60. Persentase ketuntasan klasikal 55,5%. Hasil belajar peserta didik SD Negeri 22 
Lahat pada penelitian siklus I belum mencapai ketuntasan belajar belum sesuai dengan 
yang diharapkan, sehingga perlu dilaksanakan tindak lanjut berikutnya atau dilanjutkan 
pada siklus II. 
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Pada siklus II, terjadi peningkatan dengan ketuntasan klasikal sebesar 77,7 %.  
Melihat dari persentase ketuntasan peserta didik, dapat dinyatakan bahwa penelitian 
pada siklus II belum berhasil karena persentase ketuntasan masih di bawah indikator 
ketuntasan yaitu 80%. Berdasarkan hasil siklus II, penelitian harus dilanjutkan pada 
siklus berikutnya yaitu siklus III. 
  Selanjutnya pada siklus III, hasil belajar peserta didik meningkat dengan 
persentase 88,8% . Melihat dari persentase ketuntasan belajar yang dicapai peserta 
didik, maka pelaksanaan siklus III dapat dikatakan berhasil karena sudah mencapai 
indikator keberhasilan yakni 80%. Dari tes siklus III dapat diketahui bahwa dari 9 
peserta didik terdapat 8 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar. 
  Terlihat kelebihan yang ditemukan dalam pembelajaran tema Indahnya 
Keberagaman Negriku tentang macam-macam gaya melalui media audio visual yaitu 
sebagai berikut. 
1. Media audio visual yang ditampilkan dapat menyajikan obyek belajar secara 
konkret dan pesan pembelajaran secara realistik. 
2. Pada kegiatan pembelajaran, media audio visual dapat mengurangi kejenuhan 
dalam pembelajaran. 
3. Rasa ingin tahu peserta didik meningkat karena adanya media audio visual. 
 
Berdasarkan hasil observasi,  dapat dilihat peningkatan aktivitas peserta didik pada 
tabel dan diagram di atas. Pada siklus I, jumlah perolehan ketuntasan klasikal belajar 
peserta didik mencapai 61,5% dan tergolong cukup aktif. Lalu pada siklus II, hasil 
observasi aktivitas peserta didik dengan ketuntasan klasikal belajar peserta didik 
mencapai 70,3% dan tergolong aktif. Selanjutnya pada siklus III, hasil observasi aktivitas 
peserta didik dengan  ketuntasan klasikal belajar peserta didik mencapai  80,5% tergolong 
sangat aktif.  
  Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dan aktivitas peserta didik pada tema Indahnya keberagaman negeriku tentang macam-
macam gaya kelas IV SD Negeri 22 Lahat. Hal ini selaras dengan pendapat Sundayana, 
(2015: 200) yang menyatakan bahwa media pembelajaran audio visual adalah alat bantu 
mengajar atau alat peraga yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar penjelasannya, 
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yang dapat menolong dalam mencapai sasaran pendidikan dan pendapat Rusman, 
(2013: 164) bahwa fungsi media pembelajaran salah satunya adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar dan proses pembelajaran.  
  Media pembelajaran berupa audio visual Whiteboard Animation ini sangat 
menunjang pembelajaran, karena peserta didik dapat melihat objek belajar secara nyata 
serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan dan menarik 
perhatian peserta didik. Menurut Wati (2016: 14) media pembelajaran memiliki 
beberapa manfaat, diantaranya adalah, (a) media dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, (b) 
media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik, (c) 
media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi. Kedua hal ini 
saling berhubungan, peserta didik akan mudah memahami materi pembelajaran dan 
terdorong mengikuti pembelajaran menggunakan media audio visual. 
 
SIMPULAN 
Media audio visual berupa video Whiteboard Animation dapat meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas belajar peserta didik karena dapat menampilkan obyek sebenarnya 
atau obyek yang langka yang tidak memungkinkan untuk dihadirkan di dalam kelas dan 
dapat membuat konsep dari abstrak ke konkret. Selain itu media audio visual lebih 
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam belajar. 
  Setelah dilaksanakan penelitian pada peserta didik di kelas IV SD Negeri 22 Lahat 
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 menunujukkan bahwa hasil belajar dan 
akivitas peserta didik dapat dijabarkan sebagai berikut.  
(1) Pada siklus I dari 9 peserta didik terdapat 5 peserta didik yang mencapai ketuntasan 
belajar yaitu 75 dengan persentase 55,5% dan aktivitas belajar peserta didik yang 
mencapai persentase 61,5% dengan kategori cukup aktif. Karena hasil penelitian 
siklus I belum mencapai ketuntasan yang ditetapkan maka penelitian dilanjutkan 
dengan siklus II. 
(2) Pada siklus II ketuntasan meningkat menjadi 7 dari 9 peserta didik. Dengan 
persentase 77,7% dan aktivitas belajar meningkat dengan persentase 70,3% dalam 
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kategori aktif. Karena hasil belajar dan aktivitas belajar belum memenuhi 
ketuntasan yang ditentukan maka penelitian dilanjutkan dengan siklus III. 
(3) Pada siklus III ketuntasan hasil belajar meningkat menjadi 8 dari 9 peserta didik 
dengan persentase 88,8%. Dan aktivitas belajar meningkat menjadi 80,5% dengan 
kategori sangat aktif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui media 
audio visual hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik pada tema Indahnya 
Keberagaman Negeriku tentang macam-macam gaya kelas IV SD Negeri 22 Lahat 
dapat meningkat. 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, hasil belajar dan 
aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah menggunakan media 
audio visual pada tema Indahnya Keberagaman Negeriku tentang macam-macam gaya 
kelas IV SD Negeri 22 Lahat. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan di setiap 
siklus dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan pada siklus III. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut. 
(1) Bagi guru, media audio visual  dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik tentang macam 
macam gaya. 
(2) Bagi sekolah, dengan menggunakan media audio visual Whiteboard Animation 
ini dapat menjadi alternatif untuk penelitian tindakan kelas selanjutnya. 
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memberikan cinta dan ukhuwah sehingga penulis penuh semangat dalam melalui hari-
hari dimasa perkuliahan. 
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